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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang kata au/iya’ dalam al-Qur’an menurut perspektif
Imam Thabari. Penulis menganggap pembahasan ini sangat urgent, karena
perdebatan ini tidak hanya pada ranah pemikiran, tapi sudah sampai
mempengaruhi sikap dan prilaku umat muslim terhadap toleransi keberagamaan
yang dapat mengancam keutuhan bangsa dan negara Indonesia. Fokus kajian
dalam penelitian ini adalah mengetahui makna apa saja yang terkandung dalam
kata auliya’ pada setiap ayat dalam al-Qur’an. Bagaimana konteks dan
kotenkstualisasi ayat-ayat auliya’ dalam menghadapi derasnya paham-paham
radikal di Indonesia, yang dapat memecahbelah kebhinekaan bangsa. Jenis
penelitian ini adalah liberary research untuk menjelaskan kandungan makna kata
auliya’ yang otentik, dengan data primer kitab Tafsir A¢-Tabariy; Jami’ al-Bayan
‘an Ta 'wili Ayil Qur’an karena menurut peneliti karyanya adalah karya yang kuat
untuk dijadikan rujukan dan jauh dari tendensi berbagai kepentingan terutama
politik. Dan penelitian ini bersifat deskriptif-analitis artinya penelitian dilakukan
dengan meneliti, mengolah data, menganalisis, dan menginterpretasikan pokok
rumusan masalah untuk mendapatkan gambaran tentang konsep auliya’ menurut
Thabari. Untuk itu peneliti menggunakan metode tafsir maudu’i atau tematik,
sebagai langkah praktis mendekati perspektif Thabari pada tema yang penulis
angkat. Dan penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama, kata auliya’ menurut
Thabari berarti o C , w\ , A O e Oy /A ’i@;’i , b, ,\M , dan
berbagai makna lain seperti pendidik, pendamping, pemelihara dan tuan. Tidak
ada penjelasan Thabari yang menyebutkan kata tersebut bermakna pemimpin,
apalagi pemimpin dalam pemerintahan negara-bangsa. Dan karena banyaknya
kandungan kata auliya’, maka secara hukum ayat tersebut bersifat zanniy bukan
gat’iy. Kedua, penafsiran Thabari dapat dijadikan pegangan yang kuat sebagai
rujukan ketika ada perdebatan tentang makna teks, karena melihat latar belakang
dan perjalanan hidupnya Thabari adalah seorang mufassir yang tidak
terkontaminasi oleh berbagai kepentingan diluar keilmuannya. Sebab selain beliau
orang yang zuhud, tidak akan ditemukan dalam karyanya suatu penjelasan kecuali
hal tersebut datang dari hadis nabi, penjelasan sahabat, dan pendapat-pendapat
ulama serta gurunya. Ketiga, kata auliya’ digeneralisir oleh kelompok radikal
dengan alasan menjadikan teman saja tidak boleh “apalagi” dijadikan pemimpin,
ini adalah kekeliruan. Karena jika ingin melihat suatu sebab hukum berdasarkan
kaidah fighiyah dengan metode giyas aulawiy, harus dilihat terlebih dahulu illat
yang menjadi sebab suatu dilarang. sedang pada koteks ayat yang melarang ber-
muwalah dengan dengan non-muslim adalah khianat bukan karena kekafirannya.
Maka jika seorang non-muslim tersebut tidak berkhianat kepada umat muslim,
maka larangan tersebut tidak berlaku.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1988.
I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

S P
H ) g:l

zet titik di atas

iV ’

i zet

X es
es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

) o1
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=) Fa' F ef
S Qaf Q qi
g Kaf K ka
J Lam L el
¢ Mim M em
5 Nan N en
9 Waw w we
2 Ha' H ha
g Hamzah . apostrof
&9 Ya Y ye
1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
dﬁw ditulis muta‘aqgidm
se Ditulis ‘iddah
Il. Ta' marbatah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
in ditulis hibah
Lo Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan Kkata lain, ditulis t:

A das ditulis ni'matullah

jia_gj\ 5\5 Ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek




& (fathah) ditulis a contoh <o ditulis daraba
__ & _(kasrah) ditulis i contoh 44? Ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh w}f Ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
lals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif maqgsar, ditulis a (garis di atas)
) ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L2 ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
PP ditulis furad
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
S ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
3 ditulis Auliya’

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kata, dipisahkan dengan apostrof.

b ditulis a'antum
(""“
odsl ditulis u'iddat
ditulis la'in syakartum

e5 o




VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

ditulis

al-Qur'an

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

et

ditulis

asy-Syams

sle)

ditulis

as-Sama'

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

e 93

ditulis

zawi al-furizd

) J.a\

ditulis

ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR

U b (g U3 slald) b o (sl 505 (152 125 030 O (sl ol) Jisdi
Npih 158

Segala puji bagi Allah . yang telah memberikan kenikmatan kesempatan,

kesehatan, keberkahan, hidayah, dan pertolongan kepada kita semua, khususnya

kepada penulis hingga terselesainya tugas penelitian ini. Shalawat beserta salam
selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi besar kita Muhammad .l karena

kesabaran dan kecintaan pada umatnya, akhirnya Islam dan keindahannya dapat
kita rasakan sampai saat ini.

Semoga perdamaian, tenggang rasa, dan toleransi selalu menjadi sifat
dasar yang dijaga di negeri tercinta Indonesia ini. Walau bukan isu yang terlalu
hangat beberapa usaha untuk memecah belah kerukunan bangsa, namun akhir-
akhir ini umat muslim Indonesia sedang diuji kedewasaannya. Terlepas dari
berbagai spekulasi yang menganggap ini adalah konspirasi beberapa oknum yang
berusaha mencari keuntungan di tengah hiruk pikuk perpolitikan, umat muslim
harusnya tetap bermawas diri dengan adanya ancaman bahaya laten yang dapat
merubah sikap keberagamaan dan nasionalisme.

Diluar itu semua, penulis ingin mengucapkan terimakasih sebesar-
besarnya kepada: Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi,
Ph.D., Direktur Pascasarjana Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D, dan
Kepala Koordinator Program Studi Ro’fah, S.Ag., BSW., MA., Ph.D.

Terutama pada pembimbing tesis penulis, Dr. H. Mustagim, S. Ag.,

M.Ag., Penulis juga tidak lupa mengucapkan ribuan terimakasih atas jasa-jasa dan
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budi baik guru-guru dan dosen-dosen penulis di semua tingkatan, terutama bapak
Prof. Dr. Musa Asyarie, Prof. Dr. Suryadi, M.Ag., Prof. Dr. Djam’annuri, Dr.
Alim Roswantoro, M.Ag., Dr. Sunarwoto, Ahmad Rafiq, M.Ag, Ph.D., Dr. Phil
Syahiron Syamsudin, M.A., Dr. Phil. Munirul Ikhwan, Dr. Phil. Almakin, M.A.,
Dr. Hamim llyas, M.A.

Kemudian, kepada orang tua penulis Ibunda Rusdiana dan Ayahanda
Rustam Effendy, S.Pd.I, serta kedua mertua Hj. Sukim dan H. Sholikin. Doa dan
dorongan mereka kepada penulis melebihi kemampuan penulis dalam
menyelesaikan studi sampai pada tingkatan sekarang ini. Kepada istri Amilatul
‘Azmi, S.Th.l, wanita yang selalu menjadi penyemangat penulis terimakasih telah
bersabar mendampingi perjuang selama menyelesaikan tugas akhir ini, dan juga
putri kami Aghisna Kifafa Amalina yang dengan tingkah laku lucunya menjadi
penawar lelah. Demikian juga dengan saudara-saudara kandung penulis, Evi
Yulianti, Emiyati dan Kak Adi Suseno, Erlinda, S.Pd. dan Kak Yusuf, Isma
Oktarina dan Gigih, sepupu Abang Rafif dan Alya Syifa Ramadhani, yang turut
mendoakan penulis dalam setiap kesempatan.

Demikian juga segenap keluarga besar Pondok Modern Gontor Ponorogo,
civitas akademika Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dari berbagai angkatan,
keluarga besar IKMP, keluarga besar SQH angkatan 2014, keluarga besar
Hermeneutika Al-Qur’an 2015, keluarga besar konsentrasi Islam Nusantara, dan
beberapa teman yang banyak terlibat diskusi dalam menyelesaikan tulisan ini,

Abdul Aziz Nawawi, Ali Hifni, Agus Kusaeri, Asep Nahrul, Dimas, M.A., dan

Yogyakarta, 26 Oktober 2017
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa bulan yang lalu dan masih hangat di telinga masyarakat
Indonesia dibisingkan oleh kasus penistaan agama® yang dituduhkan pada seorang
Gubernur Jakarta Basuki Tjahya Purnama? dimana tuduhan tersebut disematkan
atas dirinya karena isi pidatonya di sebuah desa di kepulauan seribu, yang secara
tidak langsung menyinggung penggunaan kata auliya’ dalam al-Qur’an, yang
selama ini sering digunakan oleh sebagian umat islam/ ulama sebagai dalil
larangan memilih pemimpin non-muslim.

Kata auliva’ sangat banyak pengartiannya dalam al-Qur’an,® tergantung
dari susunan kalimatnya sampai berbagai morfem yang membentuknya, hal ini
sangat tergantung dari konteks ayat tersebut.” Maka sangat wajar jika terdapat
banyak perdebatan tentang arti sebenarnya untuk kata auliya’. Beberapa berarti

teman dekat, saudara, kerabat, wakil dalam suatu urusan, tempat menyembabh,

! Kasus penistaan agama ini dipicu oleh ungkapan Basuki Tjahaya Purnama saat ia berpidato
di Kepulauan Seribu yang mengatakan bahwa banyak ulama atau pemuka agama manapun yang
menggunakan ayat kitab suci untuk kepentingan politik. Dimana saat itu memang sedang dalam
masa Pemilu Cagub dan Cawagub Ibu Kota DKI. Jakarta. Lihat Isyana Artharini, “Pelapor Ahok Atas
tuduhan menghina agama dan pemilih,” BBC Indonesia, (Oktober 2016),
http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/10/161007_indonesia_ahok_laporan,
diakses 13 Mei, 2017)

2 Basuki Tjahaja Purnama, nama Tionghoa: Zhong Wanxué | $EEE2, atau paling dikenal
dengan panggilan Ahok (Br[£2), lahir di Manggar, Belitung Timur, 29 Juni 1966; anak dari Indra
Tjahya Purnama (Cung Kim Nan) dan Buniarti Ningsih (Bun Nen Caw), adalah Gubernur DKI
Jakarta yang menjabat sejak 19 November 2014 hingga 9 Mei 2017. Perjalanan karirnya bisa
dilihat di buku karangannya yang sempat mengundang kontrovesi “Merubah Indonesia, Tidak
Selamanya Orang Miskin Dilupakan”

* Mahmud Yunus, Komus; Arabiy-Indunisiy, (Jakarta: Haida Karya Agung, 1990), 506.
* Syeikh H. Abdul Halim Hasan, Tafsir al-Ahkam, Cet. |, (Jakarta: Jakarta Putra Grafika,
2006), 179 — 180.
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pelindung, penolong, penguasa dan pemimpin.> Untuk menafsirkan makna yang
sebenarnya dari kata auliya’ dan semua Tasrifnya (morfem®; perubahan kata)
dalam al-Qur’an maka sangat diperlukan pengetahuan tentang konteks turun
kalimat dari ayat tersebut (asbab nuzul) dan keterkaitan antar ayat dan surah
(munasabah ayat). Lalu bagaimana dengan kata auliya’ yang memang memiliki
padanan kata penguasa atau pemimpin dalam bahasa Indonesia, apakah defenisi
pemimpin untuk kalimat ayat tersebut adalah kepemimpinan suatu kelompok,
organisasi, instansi, kekhilafahan, atau pemerintahan.’

Membahas kata auliya’ dalam al-Qur’an dan menemukan makna asalnya
tidak bisa hanya dari perspektif teologis saja, artinya tidak bisa atas keyakinan
berdasarkan dogma saja, namun harus memperhatikan aspek historis yang
menjadi konteks (asbab nuzul) setiap nash al-Qur’an yang terdapat di dalamnya
kalimat auliya’. Karena akan sangat tidak relevan jika ayat al-Qur’an dikaji secara
subjektif, apalagi dipahami dari sudut pandang yang telah terintervensi oleh
berbagai kepentingan dan tujuan diluar agama.®

Mengapa penulis menyebut bahwa ada intervensi dalam sebuah

penafsiran, karena seorang mufassir tidak akan terlepas pengaruh kondisi sosio-

® Ar-Raghib al-Ashfahany, al-Mufiradat fi Gharib al-Qur’an, Juz.1, pdf., (Maktabah Nazar
Musthafa al-Baz,tt), 692.

® Morfem atau Tashrif dalam bahasa Arab berarti kesatuan yang turut serta dalam
pembentukan kata dan dapat dibedakan artinya. lihat dalam, Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al
Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 484.

" Hamka mengartikan kata auliya’’ dengan kepemimpinan politik dan pemerintahan. Lihat
keterangannya dalam, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz VI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), h. 353-
358.

® Tradisi penafsiran tersebut kemudian disebut Ignaz Goldziher, banyak didominasi oleh
berbagai tendensi dan kepentingan ideologi (madzhab, politik penguasa atau keilmuan tertentu).
Akibatnya, muncul sikap otoritarianisme, fanatisme, dan sektarianisme madzhab yang berlebihan
yang cenderung bersikap truth claim di satu sisi, dan saling mengkafirkan di sisi lain. Lihat Ignaz
Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, Terj. M. Alaika Salamullah, dkk.
(Yogyakarta: elSAQ Press, 2006), 21-31



kultural dimana ia tinggal, bahkan situasi politik yang melingkupinya juga sangat
mempengaruhi, serta adanya kecendrungan dalam diri seorang mufassir untuk
memahami al-Qur an sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuni. Maka secara
umum ada dua faktor yang menimbulkan perbedaan dalam menafsirkan al-Qur an
yaitu faktor internal (karakter teks) dan faktor eksternal (prior teks). Kekeliruan
dalam memahami nilai kandungan al-Qur’an akan sangat berakibat fatal terhadap
pondasi tatanan kehidupan suatu masyarakat.

Untuk memahami secara tepat makna apa saja yang terkadung dalam kata
auliya’, maka sangat perlu adanya kajian mendalam dan komprehensif terhadap
ayat-ayat yang terdapat di dalam kata tersebut, karena mengkaji satu konteks ayat
yang kemudian meninggalkan konteks ayat yang lain merupakan suatu kelalaian.’

Dalam mengkaji kata auliya’ ini, penulis akan menggunakan kitab tafsir
yang menurut penulis lebih dekat dengan masa kenabian Muhammad saw™® dan
merupakan Kitab tafsir kategori bil ma’tsur atau penjelasannya menggunakan
banyak riwayat mulai dari sahabat, tahi’mn, tabi’it-tabi’in, dan seterusnya.™*
Metode ini mengharuskan mufasir menelusuri shahih tidaknya riwayat yang
digunakannya, tujuan adalah agar lebih objektif dan memiliki landasan yang kuat.

Maka penulis memilih menggunakan kita Tafsir A¢-Tabariy, Jami’ al-Bayan ‘an

® Pendapat ini juga disampaikan oleh Quraish Shihab dalam acara “Kajian Kitab Al Misah”,
sebuah program di metro Tv yang membahas tema “Konsekwensi Sikap Orang-orang yang
Enggan Mengikuti Al-Qur’an” di dalamnya disinggung tafsir surat al-Ma’idah ayat 51. (siaran
didokumentasikan di youtube bisa diakses di https://www.youtube.com/watch?v=_9pMtZnTtd0).

10 Ath-Thabari mulai menuntut ilmu ketika ia berumur 12 tahun, yaitu pada tahun 236 hijriah
di tempat kelahirannya, hafal al-Qur’an pada umur tujuh tahun, menjadi imam shalat pada umur
delapan tahun, dan menulis hadist pada umur sembilan tahun (pada tahun 233 H). Lihat Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj. Ahsan Askan, dkk. Jid. I, (Jakarta:
Pustaka Azzam,2009), 8.

' Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran /Tafsir.(Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), 226-236.



https://www.youtube.com/watch?v=_9pMtZnTtd0

Ta'wili Ayil Qur’an, karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari atau
Imam Ath-Thabari atau disebut juga lbnu Jarir.

Adapun alasan penulis memilih tokoh dan kitab tafsir ini adalah karena
sosok Ath-Thabari yang tidak diragukan lagi kiprahnya dalam kajian keilmuan
Islam. Selain kitab Tafsir beliau yang menjadi rujukan banyak pemikir muslim
seperti Al-Baghawi, Asy-Suyuthi, dan lbnu Katsir, sosok pemikir muslim dari
Persia ini juga sangat masyhur sebagai seorang sejarawan dunia dengan karyanya
yang terkenal adalah Tarikh ar-Rusizl wa al-Muluk (Sejarah Para Nabi dan Raja)
atau dikenal dengan Tarikh Ath-Thabari.*?

Sedangkan kaitannya dengan penelitian ini, penulis lebih cendrung melihat
Thabari adalah sosok yang tidak terkontaminasi dengan berbagai kepentingan
yang melingkupinya, seperti kepentingan politik kekhilafahan pada masanya.
Sedang karya beliau Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wili Ayil Qur’an, dilihat dari metode
penafsirannya sangat komprehensif, setiap kata ditakwilkan dengan berbagai
riwayat dan penjelasan sahabat, asbab nuzul, dan berbagai pendapat ulama dan
dirinya sendiri. Sehingga penulis menilai takwil ayat yang beliau tuliskan dalam
karyanya sangat otentik dan dapat dijadikan hujjah (Baca: peganggan yang kuat)
untuk menjawab perdebatan kosa kata yang ambigu di dalam al-Qur’an.

Untuk itu salah satu yang sangat memuji karya Imam Thabari adalah
Imam As-Suyuthi, ketika menemukan karya Thabari, ia menempatkan karya
Thabari sebagai karya yang sangat spesial. Suyuthi berkata, “Jika anda bertanya,

tafsir mana yang dapat menjadi bahan rujukan? Saya akan menjawab Tafsir

12 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj., 6.



Imam Abu Ja’far bin Jarir Ath-Thabari®* la dan ulama yang kompeten
berpendapat bahwa belum pernah ada kitab tafsir yang sebaik karya Thabri.
B. Rumusan Masalah

Dari pokok-pokok pemikiran diatas, penulis mencoba mendeskripsikan
rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Meliputi apa saja makna kata auliya’ dan morfemnya dalam Tafsir Ath-
Thabari, Jami’al-Bayan ‘an Ta 'wili ayil Qur 'an karya Ath-Thabari?

2. Bagaimanakah konsep auliya’ menurut Imam Thabari dan adakah
kemungkinan pengaruh konteks sosial politik yang melandasi pemikiran
Imam Thabari dalam penafsirannya?

3. Bagaimana implikasi perspektif Imam Thabari terhadap metode dakwah
dan doktrin khilafah HTI (Hizbu Tahrir Indonesia) dan Kelompok Radikal
di Indonesia?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas penulis akan mengkaji
semua ayat yang setema dengan rumusan masalah tersebut, dengan membiarkan
al-Qur’an dan otoritas teksnya yang berbicara dengan perspektif Thabari agar
bisa mengambil istinbat terkait permasalahan di atas.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang
bagaimana al-Qur’an sebenarnya menggunakan kata au/iya’, dalam hal ini bahasa
Arab adalah bahasa yang digunakan oleh Al-Qur’an sebagai alat agar bisa

disampaikan pada umat manusia melalui lisan Arab. Dengan mengkaji ayat-ayat

B ibid



auliya’ ini secara tematik, akan menampilkan secara komprehensif arti katanya
sesuai dengan maksud dan berbagai konteks ayat tersebut. Sehingga dengan
penelitian ini akan diketahui beberapa poin,

1. Mengungkapkan penafsiran kata auliya’ menurut perspektif Thabari;

2. Menyajikan tafsir ayat-ayat yang terdapat kata auliya’ dan semua bentuk
morfemnya di dalam Al-Qur’an beserta konteksnya;

3. Kiritik atas landasan pemahaman FPI (Front Pembela Islam) HTI (Hizbu
Tahrir Indonesia) yang banyak menggunakan ayat-ayat muwalatul kuffar
sebagai dalil-dalil khilafah, sebagai usaha dekonstruksi radikalisme di
Indonesia.

Adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan yang lebih luas
terhadap penafsiran ayat al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang bertema auliya’.
Dengan adanya pemahaman yang komprehensif terhadap ayat al-Qur’an, yaitu
dari sisi kebahasaan, historis, dan konteksnya, penafsiran akan semakin objektif
sehingga maksud ayat-pun tidak akan ter-intervensi oleh berbagai kepentingan.

D. Tinjauan Pustaka

Belum banyak penelitian ilmiah atau kajian tafsir tematik tentang kata
auliya’ dalam al-Qur’an sebelumnya, yang khusus dikaitkan dengan tema wali
dalam pemerintahan. Hasil penelitian ilmiah berupa skripsi maupun thesis belum
banyak memfokuskan penelitian penafsiran kata auliya’ itu sendiri. Karena
memang isu dan perdebatan seputar tema ini menjadi hangat bersamaan dengan

kasus Basuki Tjahya Purnama beberapa bulan yang lalu, walau sudah sangat



sering diperbincangkan dan banyak tulisan, namun hanya berupa respon di
berbagai media.

Pembahasan kata auliya’ atau wali Allah swt selama ini lebih berbicara
tentang karamah seorang wali atau orang shaleh dan keutamaannya, dan jarang
sekali dikaitkan dengan isu kepemimpinan. Misalnya karya M. Quraish Shihab
“Logika Agama Batas Batas Akal dan Kedudukan Wahyu Dalam Islam”, di
dalamnya terdapat pembahasan wali dan kekeramatan-nya.

Dalam tulisannya Quraish Shihab sama sekali tidak menyangkutkan tema
kepemimpinan dalam Islam, inti pembahasannya adalah beliau ingin meluruskan
pemahaman kata wali yang digunakan oleh masyarakat pengguna bahasa
Indonesia, dimana selalu dikaitkan dengan hal yang bersifat keramat (baca:
karamah) seorang yang mampu memberikan efek magis dan psikologis, atau
mengadakan sesuatu diluar kemampuan manusia biasa.’* Karena  dalam
keyakinan Quraish Shihab seorang wali belum tentu mereka yang memiliki
kemampuan memberikan efek magis, namun yang disebut wali dalam al-Qur’an
adalah dekat dan juga memiliki makna lain yaitu pendukung, pembela, pelindung,
yang mencintai, lebih utama, dan lain-lain, yang kesemuanya diikat oleh benang
merah kedekatan.™

Semua kedekatan tersebut terjadi karena ketakwaan seseorang kepada Allah
swt Tulisan Quraish Shihab ini adalah respon terhadap pemahaman umat Islam di
Indonesia yang banyak menganggap bahwa seorang wali pasti bisa memberikan

efek magis dan keberuntungan kepada orang lain, dan atau anggapan bahwa

 Quraish Shihab, Logika Agama : Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam Islam,
Cet. Il, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 201-206.
1> Quraish Shihab, Logika Agama, 202.



seorang yang memiliki kekuatan magis dan mampu melakukan sesuatu diluar
kemampuan manusia biasa adalah seorang wali. Maka di dalamnya tidak sama
sekali ada pembahasan penafsiran kata wali yang dikaitkan dengan konsep
kepemimpinan. Walau di dalam tulisanny banyak dicantumkan penafsiran ayat-
ayat wali atau auliya’, seperti QS. Yunus [10] : 62 dan 64, serta QS. Al-Bagarah
[2] : 107, juga dibahas hadis-hadis terkait maksud dari kata wali dalam al-Qur’an.

Abdul Halim Hasan Binjai juga menjabarkan cukup panjang tentang
pengangkatan orang kafir sebagai wali, dalam karyanya Tafsir Al-Ahkam.
Menurutnya kata auliya’ atau waliy berarti pembantu, penolong, dan pengawas,
ayat tersebut dijelaskan bahwa sangat erat dengan konteks turunnya, yaitu pada
beberapa kisah terkenal dari beberapa riwayat tentang kisah Hathib lbnu Abu
Balta’ah, kisah seorang munafik Ubai Ibnu Salul, dan kisah beberapa sahabat
yang mengambil orang Yahudi dan Nashrani sebagai wali mereka dalam beberapa
urusan.’® Yang akhirnya menyebabkan banyak kerugian bagi pengikut Nabi
Muhammad di beberapa peperangan, terkhusus ketika mengatur strategi
merencanakan pembebasan kota Mekah (Fathul Makkah), karena dibocorkannya
rahasia penting umat Islam saat itu.

Hasan Binjai juga menjelaskan bahwa dalam keadaan terdesak seorang
mukmin diperbolehkan melakukan tagiyyah, yaitu menjadikan orang non-muslim
sebagai wali, walau setiap ulama berbeda pendapat tentang pengartian tagiyyah
ini. Namun menurut Hasan Binjai, bahwa jika suatu masyarakat pada kondisi

yang sangat memprihatinkan dan agar terhindar dari kebinasaan atau keburukan,

16 Abdul Halim Hasan, Tafsir al-Ahkam, Cet. I, (Jakarta: Jakarta Putra Grafika, 2006), 179 -
180



dibolehkan memilih seorang non-muslim sebagai wali, sebagai kepala pemerintah,
berdasarkan kaidah, “menolak kebinasaan didahulukan dari menarik
kemanfaatan”, walaupun pada hakikatnya kekuasaan pemerintahan itu mesti
berada di tangan kaum muslimin.*’

Berbeda dengan penjelasan panjang dari Abdul Malik Karim Amrullah, atau
lebih dikenal dengan Hamka. Dalam karyanya Tafsir Al-Azhar, Hamka
mengartikan kata auliya’ dengan pemimpin, termasuk kepemimpinan politik dan
pemerintahan. Bahkan juga diartikan lebih luas lagi, seperti pemimpin yang
dijadikan panutan cara berideologi, berbudaya, berbicara, berpakaian, dan
berprilaku.'®

Dalam karyanya beliau banyak memberikan alasan mengapa seorang
muslim tidak boleh memilih pemimpin di luar dari agama mereka khususnya
Yahudi dan Nashrani, dan berbagai contoh tersebut berdasarkan peristiwa negara-
negara yang mayoritas beragama Islam dijajah oleh negara yang anti Islam seperti
Indonesia yang dijajah Belanda, Afrika Utara yang dijajah Perancis, Melayu dan
India yang dijajah Inggris.*®

Dalam Tafsir Al-Azhar-nya, Hamka, memang sangat terpengaruh dengan
konteks sosial dan politik semasa ia hidup, apalagi beliau menulis tafsirnya saat
beliau dalam masa tahanan. Seperti diakuinya, ia akan memelihara sebaik
mungkin hubungan antara nagl dan ‘aql, antara riwayah dan dirayah. Hamka
menjanjikan bahwa ia tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat

yang telah terdahulu, tetapi mempergunakan juga tinjauan dan pengalaman

7 1bid.
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 353-358.
19 1bid.



pribadi. Dan seperti diketahui, dalam karyanya tersebut, sangat terlihat pengaruh
kondisi sosial politik Indonesia yang dialaminya saat itu, dan juga gejolak dunia
Islam di berbagai belahan dunia.?

E. Kerangka Teoritis

Penerjemahan hingga saat ini masih mengalami problematika tersendiri,
karena dalam beberapa kasus suatu bahasa hampir tidak mungkin dapat
diterjemahkan ke bahasa lain yang tidak memiliki rasa kebahasaan dari bahasa
sumbernya. Menurut beberapa ahli bahasa penerjemahan adalah penggantian
materi tekstual dalam bahasa tertentu dengan materi tekstual yang padan dalam
bahasa lain. Sementara itu, Wolfram Wilss seperti dikutip Toto mengemukakan
bahwa penerjemahan adalah suatu proses transfer yang bertujuan untuk
menyampaikan teks tertulis dalam bahasa sumber (Bsu) ke dalam teks bahasa
sasaran (Bsa) yang optimal padan, dan memerlukan pemahaman sintaksis,
semantic, dan pragmatic, serta proses analisis terhadap Bsu.?*

Hidayatullah mendefinisikan penerjemahan sebagai “proses memindahkan
makna yang telah diungkapkan dalam bahasa yang satu (bahasa sumber [Bsu];
source language [SL]; al-lugah al-mutarjam minha) menjadi ekuivalen yang
sedekat-dekatnya dan sewajar-wajarnya dalam bahasa yang lain (bahasa sasaran

[Bsa]; target language [TL]; al-lugah al-mutarjam ilaiha).” Jadi, yang menjadi

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz |, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 1.

2! Toto Edi Darmo, Distorsi Makna Dalam Terjemah Kitab Riyadhah Anl-Nafs Karya Al
Ghazali Dari Edisi Inggris (Book Of Disciplining The Soul), (Jakarta: Tesis PPS UIN syarif
Hidayatullah), 2.
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fokus pemindahan di sini adalah pesan teks Bsu ke Bsa, bukan pemindahan
strukur Bsu ke Bsa.?

Dan inilah yang menjadikan penerjemahan dalam beragai kitab terjemah al-
Qur’an menjadi beragam, tergantung dari kemampuan dan pengetahuan
penerjemah terhadap bahasa Arab. Maka dalam beberapa tafsir mufassir seperti
Thabari tidak menerjemahkan namun mentakwilkan setiap ayat al-Qur’an, karena
hanya Allah swt yang tahu maksud dari Firman-Nya.

Dari berbagai kamus, paling tidak ada 20 makna untuk kata auliya’ atau
yang dalam bentuk mufrad-nya waliy, hal tersebut sangat tergantung kepada
konsep. Secara bahasa asal kata waliya-yaliy ini dalam kamus Mahmud Yunus
diartikan amat dekat,”® kemudian juga berarti menolong, mengasihi, menguasai,
bersahabat, mengurus, begitu juga 4Ar-Ragib al-Ashfahany dalam al-Mufradat fr
Ghartb al-Qur’an juga memberikan arti yang beragam hanya saja Ashfahany
menambahkan keterangan hubungan asal kata wali dan wilayah yaitu daerah
kekuasaan.?*

Dalam terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia, kata auliya’ juga diartikan
sebagai “pemimpin”, hal ini kemudian memunculkan kesalah-pahaman bagi
masyarakat awam yang memahami ayat ini secara tekstual atau sebagaimana yang
tertulis dalam terjemahan al-Qur’an tersebut. Yang menjadi pertanyaan adalah,
apakah tepat apabila kata auliya’ atau waliy diterjemahkan sebagai “pemimpin”

yang konotasinya mengarah pada pemimpin politik atau pemerintahan Negara.

%2 Moh. Syarif Hidayatullah, Tarjim al- An: Cara Mudah Menerjemahkan Arab-Indonesia,
cet. Ke-1 (Jakarta: Dikara, 2010), 13

% Mahmud Yunus, Komus; Arabiy-Indunisi , 506.

2 Ar-Raghib al-Ashfahany, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, 692.
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Quraish Shihab menafsirkan auliya’ yang dimaksud dalam surat al-Maidah
ayat 51 adalah teman-teman dekat.”®> Dan Quraish Shihab berkesimpulan pada
ayat 51 ini, bahwa kata au/iya’ yang dimaksud di dalam kata ini adalah cinta kasih
yang mengantar kepada meleburnya perbedaan-perbedaan dalam satu wadah,
menyatunya jiwa yang tadinya berselisih, saling terkaitannya akhlak dan miripnya
tingkah laku sehingga seorang dapat melihat dua manusia yang saling mencintai
bahkan seorang yang memiliki satu jiwa, satu kehendak, dan satu perbuatan, yang
satu tidak akan berbeda dengan yang lain dalam perjalanan hidup dan tingkat
pergaulan.?

Tabattaba’i dalam tafsirnya a/-Mizan, memaknai kata auliya’ sebagai
bentuk kedekatan kepada sesuatu yang menjadikan terangkat dan hilangnya batas
antara yang mendekat dan yang didekati dalam tujuan kedekatan itu. Kalau tujuan
dalam konteks ketagwaan dan pertolongan, maka auliya’ adalah penolong-
penolong. Apabila dalam konteks pergaulan dan kasih sayang, maka ia adalah
ketertarikan jiwa sehingga auliya’ adalah yang dicintai yang menjadikan
seseorang tidak dapat tidak tertarik kepadanya, memenuhi kehendaknya dan
mengikuti perintahnya. Dan kalau dalam hal ketaatan maka auliya’ adalah siapa
yang memerintah dan harus ditaati ketetapannya.?’

Jadi, pemaknaan kata auliya’ dengan arti pemimpin adalah usaha terjemah
yang tergesa-gesa dan tak mempertimbangkan tekstualitas dan kontekstualitas

ayat. Di sisi lain, ayat ini tidak bisa semata-mata dipahami sebagai larangan

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.3,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 114.

* Ibid. 15-16.

%" Sayyid Muhammad Husain Al-Thabathabai, Al-Mizan Tafsiril Qur’an, Juz V, (Beirut:
Muasasah al A’lami al-Matbu’at, 1970), 368-369.
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memilih pemimpin kafir dan atau kecaman untuk tidak bergaul, berteman,
bersahabat dengan orang kafir.

Perbedaan pada penafsiran auliya’ dalam ayat ini, keduanya sama-sama
akan menyuburkan isu sensitifitas antar Islam dan non-Islam jika masing-masing
tidak dipahami sesuai konteks masa turunnya ayat dan konteks relasi Islam dan
kafir pada masa sekarang. Larangan dan peringatan memilih pemimpin kafir pada
waktu itu (masa turunnya ayat) adalah bentuk kewaspadaan terhadap kelompok
Yahudi dan Nasrani yang mengajak orang mukmin untuk murtad. Sedangkan
yang terjadi sekarang, kebebasan beragama sudah dilindungi hukum Negara.
Pemaksaan seperti itu tidak perlu lagi menjadi kekhawatiran.

Lalu bagaimana menurut Thabari terkait ayat-ayat auliya’ ini dalam kitab
tafsirnya? dalam penelitian inilah penulis akan melihat lebih jauh perspektif Imam
Thabari dalam perdebatan ini.

F. Metode Penelitian

Seperti judul besar penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir
maudic’i atau tematik, sebagai langkah praktis untuk mendekati perspektif al-
Qur’an pada tema yang penulis angkat, yaitu tafsir kata au/iya’. Dan perlu juga
diketahui bahwa metode tematik menurut al-Farmawi, jika digunakan dengan baik
dalam mengkaji al-Qur’an akan terungkap bermacam kandungan al-Qur’an, yang

diantaranya dapat menetapkan syari’at yang cocok untuk setiap waktu dan tempat,
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serta dapat juga diungkap undang-undang kehidupan yang siap berhadapan
dengan semua dinamika kehidupan dan perkembangan zaman.?®

Metode maudiz i telah ada benihnya sejak kehadiran Nabi Muhammad saw,
beliau sering kali menafsirkan satu ayat dengan ayat yang lain, untuk memperjelas
suatu gambaran suatu perkara.’® Dan metode penafsiran ini semakin subur dan
berkembang, Thabari (839-932 M) disebut Tafsir pertama yang menggunakan
metode ini, menafsirkat ayat dengan ayat yang lain. Semakin berkembang metode
ini, lahirlah kitab-kitab Tafsir yang tidak lagi khusus bercorak penafsiran ayat
dengan ayat, namun lebih pada fokus pada ayat-ayat yang bertema hukum seperti
Tafsir Ahkam al-Qur’an karya Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Razy al-Jassas (305-
370 H), Tafstr al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah Muhammad bin

30 Metode ini kembali

Ahmad al-Ansari al-Qurtuby (w 671) dan lain-lain.
berevolusi melalui Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa asy-Syatiby (720-790 H)
yang menjadikan kajian tematik tentang kaitan antara akhir satu surat dengan awal
surat setelahnya. Sampai akhirnya pada perkembangan metode maudiz’i yang
paling baru, yang metodenya tidak terbatas pada satu surat tertentu namun lebih
fokus pada tema tertentu yang ditemukan ayat-ayat yang setema pada seluruh
lembaran mushaf al-Qur’an. Dan metode maudiz’i yang akan digunakan penulis

pada penelitian ini adalah dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an

tentang tema auliya’ dan berbagai isyarat jawaban atas rumusan permasalahan

%8 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon
Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 44.

% M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat Ketentuan dan Aturan yang Perlu Anda Ketahui
dalam Menafsir Ayat-Ayat al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 385.

%0 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat Ketentuan, 385.
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diatas, yang ayat-ayatnya tersebar dalam berbagai surat dan sekalipun sebab

turunnya berbeda.*

Dari penjelasan di atas, al-Qur’an dan Tafsir Ath-Thabart, Jami’il Bayan ‘an

Ta 'wili Ayil Qur’an karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari menjadi

sumber primer dalam penelitian ini, dan untuk membantu penulis melangkah

dalam menemukan jawaban dari masalah ini dari sekian banyak ayat-ayat al-

Qur’an, penulis menggabungkan metode penafsiran maudic’i al-Farmawi dan M

Quraish Shihab yang penulis lihat lebih praktis untuk digunakan dalam penelitian

ini.3 Langkah tersebut adalah:

1.

Menentukan tema yang akan dikaji secara maudiz’i, yaitu tafsir kata
auliya’ dalam perspektif penafsiran Ath-Thabari”.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah, ayat
Makiyah dan Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara tuntut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
(sabab al-nuzul).

Mengetahui hubungan (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing surahnya.

Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, utuh, sempurna, dan

sistematis.

31 Metode mawdhu’i seperti inilah yang populer digunakan saat ini, liat misalnya M Quraish
Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung:
Mizan, 1993), 73.

%2 <Abd al-Hay al-Farmawi, Mugaddimah fi al-Tafsir al-Mawdhu’i (Kairo: al-Hadharah al-
Arabiyah, 1997), 23.
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6. Melengkapi uraian dan pembahasan dengan hadis bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas.

Sedangkan untuk teknis pengumpulan data, penulis akan menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research) mengenai ayat-ayat yang
berkaitan dengan kata auliya’ dan morfemnya sebagai sumber primer, dan alat
bantu untuk mendeteksi ayat-ayat tersebut penulis menggunakan Al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfazhil Qur’anil Karim. Dengan metode tersebut dapat diketahui
bagaimana al-Qur’an menggunakan kata waliy di dalam setiap ayatnya, dengan
menulusuri setiap ayat dalam al-Qur’an yang terdapat di dalamnya kata waliy dan
seluruh morfem-nya (bentuk kata), dengan tujuan melihat secara luas makna yang
terkandung di dalamnya. Terlepas dari pemaknaan orang Arab saat ini atau pada
konteks al-Qur’an diturunkan terdapat perubahan atau tidak, yang pasti al-Qur’an
juga memiliki otoritas penuh tentang penggunaan kata dalam setiap ayatnya.

Penulis akan menelusuri kata auliya’ dan bentuk tashrif atau morfemnya
secara menyeluruh yang terdapat dalam berbagai surat dalam al-Qur’an®.
selanjutnya akan dianalisis (content analysis) dengan teori hermeneutis untuk
mendialogkan teks, konteks, dan kontekstualisasinya, dengan tujuan mengungkap
makna yang tersembunyi atau kabur akibat perjalanan sejarah, pengaruh ideologi,
atau kepercayaan.®* Jadi kajian kepustakaan ini lebih bersifat deskriptif analysis.

Adapun jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, data yang dibutuhkan

adalah semua yang berkaitan dengan tema dari beberapa sumber, diantaranya teks

%% Kumpulan kalimat wali dan auliya’’ dapat dilihat dalam karya Muhammad Fuad Abdul
Baqi, Mu’jam al-Mufahras i alfazhi al-Qur’an al-Karim, (Mesir: Dar al-Kitab al-
Mishriyah,1945), 764-768.

% Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, Tema-tema Kontroversial, Cet. 1, (Yogyakarta:
eLSAQ Press, 2005), 21.

16



al-Qur’an, teks hadis, sunnah, asar sahabat, kenyataan sejarah di mana turunnya
al-Qur’an, pengertian bahasa dari lafaz Qur’an, kaida bahasa, kaidah istinbat
(kesimpulan hukum).

G. Sistematika Pembahasan

Bab | , akan menyampaikan Pendahuluan yang penting untuk disampaikan
sebelum jauh masuk ke dalam pembahasan. Yang meliputi latar belakang masalah
untuk menjelaskan secara akademik mengapa penulis mengambil tema ini, apa
urgensinya dan mengapa penulis mengambil tokoh Imam Thabari. Kemudian
akan dirumusan masalah atau problem akademik yang akan dipecahkan penulis
dalam tulisan ini, sampai terjawab semua persoalan tersebut. Sedangkan tujuan
dan signifikansinya dimaksudkan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan
kontribusinya bagi pengembangan keilmuan, terutama dalam bidang tafsir.

Dilanjutkan dengan kajian pustaka untuk memperjelas target penelitian dan
apa yang baru dari hasil penelitian ini. Dan penulis akan menjelaskan kerangka
teoritis dan argumen yang dibangun penulis serta metode, proses, prosedur, dan
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian untuk menjawan semua
problem akademik yang ada.

Bab 11, akan membahas sosok Ath-Thabari sejarah hidupnya, latar belakang
sosial dan khususnya yang berkaitan dengan pemikiran serta yang melatar
belakangi penulisan Tafsir Ath-Thabari. Karir dan kiprahnya di dunia tafsir dan
kalangan ulama sezamannya yang tidak jauh mempengaruhi banyak
pemeikirannya. Dan juga akan dipaparkan corak penafsirannya, karakter,

kelebihan, kekurangan dan kritik.
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Dan yang paling terpenting adalah hal apa saja yang mempengaruhi
pemikirannya dalam perjalanan karir akademisnya, sehingga bisa dilihat sejauh
mana keadaan sosial politik saat itu membangun pemahamannya tentang tema
yang diangkat penulis. Maka dalam hal ini penulis akan mengulas lebih dalam
latar belakang Thabari yang berhuhungan dengan politik pemerintahan masa itu.

Bab 111, pada bab ini penulis akan mengelompokkan seluruh ayat al-Qur’an
yang terdapat di dalamnya kata auliya’ dan morfemnya, sehingga akan diketahui
makna apa saja yang terkandung di dalamnya dengan berbagai konteks ayat
menurut Thabari. Tentunya pembahasan bab ini tidak akan terlepas dari tema
asbab nuzul ayat, untuk melengkapi pemahaman teks dan kontekstual ayat, yang
bersumber dari berbagai hadis dari para sahabat.

Sebagai perbandingan penafsiran, penulis akan mencantumkan beberapa
kitab tafsir dan terjemah dari karya kontemporer. Untuk meneliti proses
perubahan penafsiran terhadap ayat yang sedang diteliti dan apa saja
penyebabnya.

Bab 1V, adalah analisis penulis terkait temuan-temuan yang ada, yang akan
didekati dengan pembacaan hermeneutis, analisis tersebut berkaitan dengan
perspektif al-Qur’an tentang masyarakat yang majemuk, bagaimana memaknai
auliya’ di tengah keberagaman negara bangsa Indonesia serta memahami kembali
konsep auliya’ di tengah negara yang bersistem pemerintahan Republik.

Dan sebagai usaha mereduksi pemahaman radikal yang rawan berkembang
di Indonesia penulis akan membaca kembali ayat-ayat dakwah dan hakikat

manusia sebagai khalifah serta memberikan respon terkait landasan pemahaman
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satu kelompok yang sangat sering menggunakan dalil-dalil auliya’ atau dalil
muwalatul kuffar sebagai legitimasi misi khilafah kelompok mereka.

Bab V, menyajikan kesimpulan dari permasalahan dari pertanyaan yang ada
dalam rumusan maslah, serta memberikan saran positif bagi perkembangan

khazanah keilmuan Islam dan tafsir khususnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penilitian yang telah dipaparkan pada bab-bab diatas, penulis
menyimpulkan dan sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ada

sebelumnya. Kesimpulan tersebut terangkum dalam beberapa point berikut,

1. Makna auliya’ menurut perspektif Thabari ada beberapa takwil, yaitu :

a. U, dalam bahasa Indonesia berarti penolong, terdapat 46 ayat. Suatu

yang dijadikan sandaran dalam urusan, baik urusan dunia maupun
akhirat. Pertolongan dan perlindungan ini diharapkan karena seorang
merasa tidak mampu akan adanya pertolongan selainnya, dan membuat
seorang akan melakukan apapun yang untuk mendapat perlindungan dan

pertolongannya.

2

b. .3, berarti Saudara kandung, terdapat 6 ayat. Sebuah ikatan yang

menghubungkan seorang dengan yang lain sebab hubungan darah atau

agama.

C. 4 os e &, / 41, berarti sesembahan/ Sekutu Allah . , terdapat 5

ayat. Kata auliya’ yang dimaksudkan ayat-ayat ini menunjukkan pada

suatu yang dijadikan tempat mengharap dan meminta, dan hal tersebut
ditujukan pada Allah & atau sekutunya seperti berhala, syaithan, dan

objek lainnya.
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d.

Ed -
o &

B |, berarti sahabat, terdapat 7 ayat. Dimaksudkan untuk seorang

yang dekat sehingga tidak ada rahasia yang dijaga antara keduanya,

seorang yang memiliki kecocokan dalam hal sifat dan tingkah laku.

Lsl> | berarti penjaga/ pelindung, terdapat 7 ayat. Penjaga dan pelindung

dalam ayat-ayat ini berkaitan dengan kuasa Allah . yang menerangkan

bahwa hanya la-lah yang menjadi penjaga dan pelindung kehidupan

manusia di dunia dan akhirat dari berbagai bahaya dan kecelakaan.
Dalam hal ini Allah &. juga dengan kuasa-Nya menugaskan malaikat

sebagai pembantu-Nya.

il

Ji , berarti penyelamat, terdapat 5 ayat. Dzat yang bisa menjadi

pembebas seseorang dari segala kesulitan dan keburukan dunia dan
akhirat. Ayat yang berkaitan dengan tema ini berisi tentang peringatan
bahwa di dunia tidak ada yang bisa mendatangkan keburukan kecuali
diri-Nya, begitu juga di hari akhir tidak ada yang bisa menjadi
penyelamat dari apa yang telah menjadi ketetapan-Nya.

Makna lain seperti pendidik, pendamping, pemelihara dan tuan terdapat
17 ayat. Ayat tersebut banyak membahas tentang ke-Esaan-Nya sebagai
satu-satunya Dzat yang mendampingi makhluk ciptaan-Nya selama di
dunia dan akhirat. Maka seorang hamba hendaknya selalu menjadikan-
Nya sebagai Dzat yang Maha Kuasa yang bisa dijadikan sandaran dan

memohon petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia dan setelahnya.
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Kesemua makna tersebut disebutkan dalam al-Qur’an dengan berbagai

morfemnya, yaitu dari asal kata i — _J5 , kemudian 5, .J57, dan S Dan

Karena makna yang sangat beragam (musytarak) ini, maka ayat-ayat auliva’

termasuk dalam kategori ayat zhanni bukan ayat gath’i.

Jika dikembalikan pada tujuan penelitian ini, apakah kata auliya’ dapat
dimaknai dengan kata kepemimpinan politik? maka jawabannya tidak.
Pemahaman tersebut muncul belakangan karena terjadi penyempitan makna
setelah adanya berbagai pengaruh-pengaruh eksternal dan berbagai kepentingan
dan tujuan-tujuan diluar agama. Terutama yang penulis temui dalam al-Qur’an
dan terjemahnya yang dikeluarkan oleh Depag (sekarang menjadi Kemenag)
sebelum tahun 19983

2. Tafsir Thabari dan Konteks Sosial Politik.
Penulis mengambil Thabari sebagai rujukan utama dari penelitian ini, untuk
melihat makna yang orisinil dari ayat auliya’ dan semua morfemnya dalam al-
Qur’an, dimana Thabari adalah seorang mufassir yang menjadi rujukan semua

mufassir yang dapat dipertanggung jawabkan otentisitasnya. Selain itu metode

yang diterapkan Thabari dalam menyusun dan memperkuat argumennya tidak

319 Nadhirsyah Hosen dalam kuliahnya menyampaikan, menurut abahnya (ayahnya, Ibrahim
Hosen, yang menjadi ketua dewan tafsir Kementrian Agama) bahwa latar belakang penerjemahan
kata auliya’ menjadi pemimpin karena pada 1964 — 1998 pemerintah mempunyai program
kerukunan dan harmoni umat beragama, sehingga jika kata auliya’ diartikan sebagai teman dan
sahabat akan bertentangan dengan visi dan misi pemerintah saat itu.

Sumber : Nadhirsyah Hosen, Pengajian Tafsir KH Nadirsyah Hosen - Tafsir Awliya': Bagaimana
Kita Harus Bersikap? https://www.youtube.com/watch?v=JnAS_wgfZeA, diakses pada 20 Maret
2017.
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diragukan lagi, karena setiap ayat bahkan kalimat (jumlah) dalam setiap ayat

dijelaskan dengan riwayat, dan atsar yang kuat.

Selain itu yang menarik menurut penulis adalah, koteks sosial politik yang
mengitari Imam Thabari, dan latar belakang keilmuannya. Imam Thabari sejak
kecil sosok yang dekat dengan ilmu agama dan hal tersebut konsisten ia pegang
sampai akhir hayatnya, beliau sosok yang zuhud, dan jauh dari aktifitas
perpolitikan. Namun walau demikian beliau bukan seorang ulama yang tidak
mengikuti perkembangan politik pemerintahan, beliau bahkan beberapa kali
diminta untuk menjadi seorang hakim. Tapi karena sifat zuhudnya, beliau
menolak untuk tidak andil bagain dalam pemerintahan dan politik praktis. Beliau
lebih  memilih  menghabiskan hidupnya wuntuk ilmu pengetahuan dan

mengungkapkan rahasia-rahasia Allah . yang ada dalam al-Qur’an. Sehingga

yang beliau tampilkan dalam tafsirnya tidak terpengaruh oleh berbagai
kepentingan politik karena tidak akan ditemukan dalam karyanya suatu penjelasan
kecuali hal tersebut datang dari hadis nabi, penjelasan sahabat, dan pendapat-

pendapat ulama serta gurunya.

3. Kiritik atas Paham Radikal di Indonesia
Dari berbagai ayat yang penulis temukan berdasarkan pencarian dalam
karya Imam Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an ta’'wili Ayil Qur’an, dan morfemnya
memang tidak ada hubungan takwil kalimat auliya’ dengan proses election atau

pemilu, pemilihan pemimpin Negara, dan lembaga pemerintahan atau instansi,

selain itu memang pada zaman Nabi Muhammad 2. belum ada proses
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pemilihan kepemimpinan secara demoktratis walaupun Nabi sendiri diangkat
sebagai pemimpin agama dan politik di Madinah berdasarkan kesepakatan antar
beberapa kelompok, itu karena keberhasilannya mempersatukan berbagai suku

yang sedang berkonflik.

Namun karena tujuan-tujuan kelompok kata auliya’ digeneralisir oleh
kelompok radikal dengan alasan menjadikan teman saja tidak boleh “apalagi”
dijadikan pemimpin. Ini adalah kekeliruan, karena jika ingin melihat suatu sebab
hukum berdasarkan kaidah fighiyah, harus dilihat terlebih dahulu illat yang
menjadi sebab suatu dilarang. sedang pada koteks ayat yang melarang ber-
muwalah dengan dengan non-muslim adalah khianat bukan karena kekafirannya.
Maka jika seorang non-muslim tersebut tidak berkhianat kepada umat muslim,

maka larangan tersebut tidak berlaku pada konteks masyarakat tersebut.

Tetapi jika koteks non-muslim pada suatu masyarakat tersebut memang
mengindikasikan pengkhianatan, pada siapa saja tidak hanyak pada umat muslim,
maka tentunya hukum larangan ber-muwalatul kuffar menjadi berlaku, bahkan
hukum tersebut tidak hanya berlaku bagi mereka yang non-muslim tapi juga
mereka orang munafik. Dalam al-Qur’an surat al-Mumtahanah ayat 8 hal tersebut
diatur, syarat seorang boleh dijadikan sebagai waliy adalah yang tidak memerangi
suatu masyarakat (muslim atau agama lainnya) karena agama mereka, tidak pula
bermaksud menguasai dan mengusir umat lain dari negaranya, tidak membantu
musuh-musuh  Allah dengan bantuan apapun, baik dengan ikut serta
bermusyawarah, menyumbangkan pikiran, apalagi dengan bantuan tenaga dan

senjata.
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B. Saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah penulis kemukakan diatas, maka ada

beberapa saran penulis, sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian terhadap pemikiran-pemikiran ulama klasik
seperti Imam Thabari dan pendahulu-pendahulunya sangat penting,
berkenaan dengan masalah sosial-keagamaan. Hal demikian
diperlukan sebagai usaha penggalian kembali (rethinking dan
reconstruction) khazanah keilmuan dan intelektual Klasik, untuk
kemudian ditarik kontekstualisasinya pada masa sekarang.

2. Pengejahwantahan nilai-nilai dan ajaran Islam, harus tetap dalam
koridor syariah yang humanis, tidak diperlukan eksklusivitas suatu
kelompok agama di dalam sebuah negara yang sudah kokoh berdiri di
atas kebhinekaan. Asas negara bangsa, Pancasila yang telah diletakkan
dengan seadil mungkin oleh perumusnya, hanya bagaimana setiap
individu menjaganya dari penyimpangan.

3. Permasalahan akhir zaman yang menyangkut kedudukan agama Islam
dan umat muslim semakin kompleks, tidak hanya berlomba
berdakwah memahamkan ajaran Islam, namun juga setiap element
mempunyai tugas untuk menjawab kebutuhan individu dan kelompok
yang ada di sebuah negara. Agar terciptanya kesejahteraan sosial yang

berkeadilan, tanpa adanya sekat perbedaan suku, ras, dan agama.

Akhir kata, Wallahu A’lam Bimuradih...
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